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RINGKASAN

PENGARUH MOTIVASI KERJA, DISIPLIN KERJA, DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. LIVIA
MANDIRI SEJATI DEPO JEMBER; Layla Nurjannah, 150810201041; 2019;
77 halaman; Program Studi llmu Ekonomi; Jurusan Ekonomi; Fakultas Ekonomi

dan Bisnis; Universitas Jember.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat
berpengaruh terhadap kemajuan bisnis. Memajukan usaha bisnis tersebut
diperlukan manajemen yang tepat. Salah satu cara untuk memajukan usaha bisnis
adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia
menjadi penggerak dan penentu tercapainya keberhasilan perusahaan.
Keberhasilan suatu perusahaan sangat erat kaitannya dengan kinerja karyawan.
Perusahaan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember adalah perusahan yang
bergerak di distributor airmineral khusus produk Aqua. Fenomena yang terjadi
pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember, menggambarkan bahwa terjadi
penurunan tingkat kedisiplinan karyawan, minimnya dalam motivasi bekerja dan
kurang nyamannya lingkungan kerja yang menyebabkan menurunnya kinerja
karyawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember. Variabel yang digunakan yaitu Motivasi
Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3),dan Kinerja Karyawan
(Y). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Livia Mandiri Sejati
Depo Jember Populasi dari penelitian ini adalah karyawan PT. Livia Mandiri
Sejati Depo Jember yang berjumlah 189 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah proportional stratified random sampling. Dengan demikian
peluang karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember untuk terpilih sebagai
sampel sama. Pada penelitian ini, penentuan jumlah responden menggunakan

rumus Slovin sampel dan hasilnya menggunakan 66 orang responden. Alat
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analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Pengujian instrumen
tersebut dilakukan dengan bantuan program SPSS 21. Hasil penelitian menujukan
nilai dari koefisien regresi motivasi kerja (X1) sebesar 0,656 yang artinya bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil uji t
menunjukkan nilai signifikansi dari motivasi kerja 0,001 < 0,05 hal itu berarti
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember. Motivasi karyawan
menjadi dasar untuk melakukan pekerjaan di dalam perusahaan. Karyawan yang
memiliki motivasi kerja tinggi akan melakukan aktivitasnya secara maksimal dan
kinerja karyawan akan menjadi lebih efektif. Selanjutnya dari koefisien regresi
disiplin kerja (X2) sebesar 0,105 yang menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y), tetapi pengaruh tersebut
lemah karena nilai koefisien regresinya mendekati nol. Hasil uji t menunjukkan
nilai signifikansi dari disiplin kerja 0,393 > 0,05 hal itu berarti disiplin kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Livia Mandiri Sejati Depo Jember. Tindakan pendisiplinan karyawan harus
disesuaikan dengan tingkat kesalahan atau pelanggaran karyawan. Tindakan
pendisiplinanyang kurang tegas, berakibat karyawan masih mengulangi kesalahan
atau pelanggaran. Hal ini juga berakibat kedisiplinan karyawan pada perusahaan
ini menurun, sehingga secara tidak langsung menurunkan Kkinerja karyawan.
Melihat dari koefisien regresi lingkungan kerja (X3) sebesar 0,506 menunjukkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y).
Sedangkan dari hasil uji t, nilai signifikansi dari motivasi kerja 0,000 < 0,05.Hal
itu berarti lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember.
Lingkungan kerja yang nyaman dan aman dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Karyawan akan merasa terdorong meningkatkan Kkinerja apabila

mendapatkan lingkungan kerja yang baik.
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SUMMARY

THE EFFECT OF WORK MOTIVATION, WORK DISCIPLINE, AND
WORK ENVIRONMENT ON EMPLOYEE PERFORMANCE PT. LIVIA
MANDIRI SEJATI DEPO JEMBER; Layla Nurjannah, 150810201041; 2019;
77 pages; Economics Study Program; Faculty of Economics; Economics and

Business Faculty; University of Jember.

The development of science and technology is currently very influential on
the progress of business. Advancing the business venture requires proper
management. One way to advance business is to improve the quality of human
resources. Human resources are the drivers and determinants of achieving
company success. The success of a company is very closely related to employee
performance. PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember is a company engaged in
Aqua water distributor. Phenomena that occur at PT. Livia Mandiri Sejati Depo
Jember, stated that there was a decrease in the level of discipline of employees,
the lack of motivation in work and the lack of comfort in the work environment
that caused a decrease in employee performance

This study entitled "The Effect of Work Motivation, Work Discipline
and Work Environment on Employee Performance at PT. Livia Mandiri Sejati
Depo Jember ". This study aims to determine and analyze the influence of Work
Motivation, Work Discipline and Work Environment on Employee Performance
of PT. Livia Mandiri Sejati Depot Jember. The variables used are Work
Motivation (X1), Work Discipline (X2), Work Environment (X3), and Employee
Performance (). The population in this study were employees at PT. Livia
Mandiri Sejati Depo Jember The population of this study were employees of PT.
Livia Mandiri Sejati Depo Jember which amounted to 189 people. The sampling
technique used was proportional stratified random. Thus the opportunity for
employees of PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember to be selected as the same
sample. In this study, determining the number of respondents using the Slovin

formula sample and the results using 66 respondents. The analytical tool used is
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multiple linear regression. The testing of these instruments was carried out with
the help of the SPSS 21 program. The results of study address the value of the
work motivation motivation coefficient (X1) of 0.656, which means that work
motivation has a positive effect on employee performance (Y). The results of the t
test show the significance value of work motivation 0.001 <0.05, which means the
influence of work motivation on employee performance. So, it can be concluded
that work motivation has a positive and significant effect on employee
performance at PT. Livia Mandiri Sejati Jember. Employee motivation is the basis
for doing work within the company. employees who have high work motivation
will do their activities optimally and employee performance will be more
effective. Furthermore, from the work discipline regression coefficient (X2) of
0.105 which indicates that work discipline has a positive effect on employee
performance (), but the effect is weak because the regression coefficient is close
to zero. The results of the t test show the significance value of the work discipline
0.393> 0.05, which means that work discipline does not have a significant effect
on employee performance. So, it can be concluded that work discipline has a
positive and not significant effect on employee performance at PT. Livia Mandiri
Sejati Jember. Employee disciplinary actions must be adjusted to the level of
employee errors or violations. Disciplinary actions that are less assertive, result in
employees still repeating mistakes or violations. This also results in employee
discipline in this company decreasing, thus indirectly reducing employee
performance.Seeing from the work environment regression coefficient (X3) of
0.506 indicates that the work environment has a positive effect on employee
performance (Y). Whereas from the results of the t test, the significance value of
work motivation is 0,000 <0,05. That means the work environment has a
significant effect on employee performance. So, it can be concluded that the work
environment has a positive and significant effect on employee performance at PT.
Livia Mandiri Sejati Jember. A comfortable and safe work environment is needed
to improve employee performance. Employees will feel compelled to improve

performance when they get a good work environment.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat
berpengaruh terhadap kemajuan bisnis. Manajemen yang tepat adalah cara yang
tepat untuk memajukan usaha bisnis tersebut. Serta meningkatkan kualitas sumber
daya manusia merupakan salah satu cara untuk memajukan usaha bisnis. Tugas
sumber daya manusia adalah menjadi penggerak dan pendorong dalam
tercapainya keberhasilan suatu perusahaan. Menjadi pelaksana kebijakan dan
kegiatan operasional merupakan peran dari sumber daya manusia karena
merupakan aset terpenting dalam perusahaan. Karyawan untuk dapat bekerja
sesuai dengan visi, misi dan tujuan perusahaan harus diberikan arahan yang
positif.

Menurut  Anwar (2013:2), manajemen sumber daya manusia
adalahpengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu.
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang penting dalam
perusahaan dan mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan agar dapat
berkembang dengan pesat apabila memiliki sumber daya manusia yang
berkopenten dalam bidangnya, sebaliknya jika sumber daya manusia yang
bekerja di sebuah perusahaan itu tidak berkopenten dalam bekerja maka akan
mengalami banyak hambatan dalam perkembangan perusahaan tersebut.
Keberhasilan dalam pencapaian tujuan perusahaan yang efektif dan efesien
merupakan salah satu faktor yang di lakukan oleh sumber daya manusia.
Kontribusi yang tidak ternilai merupakan strategi perusahaan dalam pencapaian
tujuan perusahaan merupakan modal utama suatu perusahaan untuk memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas.

Keberhasilan dalam suatu perusahaan sangat erat kaitannya dengan Kinerja
karyawan. Menurut Sutrisno (2014:172) kinerja adalah tercapainya suatu
perusahaan dalam suksesnya melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing karyawan dan wewenangnya atau kinerja merupakantentang

kuantitas, kualitas dan waktu yang dibebankan dalam menjalankan tugas. Kasmir
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(2016:65-71) menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sebagai
berikut: kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian,
motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan
kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan disiplin kerja. Mengelola sumber
daya manusia dalam kinerja karyawanharus memperhatikan faktor-faktor yang
terkait untuk mencapai berhasilnya dalammencapai sebuah tujuan suatu
perusahaan. Menurut Aziz (2016) kinerja pegawai akan berjalan dengan efektif
apabila dipengaruhi dengan motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja
yang baik. Beberapa cara yang dapat ditempuh oleh suatu perusahaan untuk
meningkatkan kinerja karyawannya, misalnya dengan memberikan motivasi kerja
pada diri karyawan, menanamkan jiwa disiplin kerja pada setiap karyawan dan
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Maka faktor-faktor yang dapat
digunakan untuk meningkatkan Kkinerja karyawan pada suatu perusahaan
diantaranya adalah motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja.
Keberhasilan suatu perusahaan dalammencapai tujuannya, salah satunya
membutuhkan Kinerja karyawan yang baik. Untuk memenuhi kinerja karyawan
yang baik, salah satunya adalah memiliki motivasi kerja yang tinggi. Perusahaan
menggunakan penghargaan dan ketertiban sebagai alat untuk memotivasi
karyawan. Hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan dan
karyawan merupakan upaya untuk mendorong motivasi kerja karyawan untuk
mewujudkan Kinerja karyawan yang konsisten. Menurut Kadarisman (2012:2)
motivasi adalah penggerak atau pendorong dalam diri seseorang untuk dapat
berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik sesuai dengan tugas, tanggung jawab
dan kewajiban yang telah diberikan kepadanya. Semangat dalam bekerja lebih giat
untuk menyelesaikan pekerjaannya berasal dari motivasi kerja yang tinggi,
sehingga menghasilkan kinerja karyawan yang tinggi pula. Begitu pula sebaliknya
karyawan akan mudah menyerah, patah semangat dalam bekerja dan akan
mengalami banyak kesulitan dalam menyelesaikan suatu pekerjaannya. Dengan
ini dapat disimpulkan bahwa bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Rozalia. dkk
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(2015) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Perusahaan untuk memiliki kinerja karyawan yang baik, salah satu
faktornya adalah memiliki disiplin kerja yang baik pula. Dalam meningkatkan
kinerja karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan berjalan dengan baik salah
satunya dibutuhkan disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan suatu kondisi atau
sikap hormat yang ada pada diri karyawan tersebut terhadap peraturan dan
ketetapan perusahaan. Apabila peraturan yang ada dalam perusahaan seringkali
dilanggar, maka karyawan memiliki disiplin yang buruk dan sebaliknya bila
karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, memberi kesan adanya kondisi
disiplin yang baik. Disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan
peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun
tidak tertulis (Sutrisno 2014:89). Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang
dilakukan Adi, dkk. (2016) yang menunjukan bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan harus menyenenangkan dan
memberikan kepuasan bagi karyawannya maka akan meningkatkan kinerja dalam
mencapai tujuan suatu perusahaan tersebut. Karyawan akan merasa nyaman dan
aman jika perusahaan memberikan lingkungan kerja yang kondusif. Jika
karyawan menyenangi lingkungan dalam bekerjanya, maka karyawan tersebut
akan merasa betah dan akan bekerja secara optimal. Begitupula sebaliknya jika
karyawan merasa risih atau tidak menemukan kenyamanan di tempat dia bekerja
maka akan menurunkan kinerja karyawan tersebut. Menurut Sedarmayati (2011:2)
mendefinisikan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi oleh karyawan di mana seseorang itu bekerja, metode kerja
suatu perusahaan, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
sebagai kelompok pada suatu lingkungan perusahaan. Hal ini dibuktikan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Djuremi, dkk. (2016) yang menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.
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PT. Livia Mandiri Sejati adalah perusahaan yang bergerak di bidang
distributor air mineral khusus produk Aqua, yang pusatnya berlokasi di JI. Raya
Ketuk No. 65 Pasuruan. Sementara penelitian ini dilakukan di PT. Livia Mandiri
Sejati Depo Jember yang berlokasi JI. Bandeng Desa Dukuhmencek Kecamatan
Sukorambi Jember. Selama ini PT. Livia Mandiri Sejati berusaha untuk tetap
meningkatkan kinerja perusahaan. Untuk itu diperlukan suatu pengukuran kinerja
karyawan yang tepat dengan membuat suatu sistem pendukung keputusan yang
dapat merekomendasikan kebijakan perusahaan. Data karyawan pada PT. Livia

Mandiri Sejati:

Tabel 1.1 PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember untuk Data Karyawan
(Periode September — Desember 2018)

A K
IML E
BU KAR R LogmTinbakan L MUTASE
DEPO LAM P PROMOSI
LAN YA PENDISIPLINAN U
BAT  H DEMOSI
WAN A
A
R
JBR  SEP 187 118 0 NIHIL 1 0
OKT 185 97 2 2 1 2
NOV 185 60 2 NIHIL 0 1
DES 189 151 0 NIHIL 2 1

Sumber: PT. Livia Mandiri Sejati, 2019

Tabel 1.1 menggambarkan jumlah data karyawan pada PT. Livia Mandiri
Sejati Depo Jember. Bahwa adanya kurangnya motivasi pada PT. Livia mandiri
Sejati Depo Jember dalam bekerja, dengan indikasi yaitu sering terjadi
keterlambatan hadir karyawan. Dimana hadir tepat waktu adalah bentuk tanggung
jawab yang seharusnya dilakukan oleh setiap karyawan. Tidak tercapainya target
yang harus dipenuhi karyawan juga suatu bentuk kurangnya motivasi dalam
bekerja. Namun, perusahaan juga memberikan reward berupa promosi jabatan,
bagi mereka yang memiliki prestasi seperti pencapaian target kerja yang sudah
ditentukan.

PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember melakukan tindakan pendisiplinan
kepada karyawan yang melakukan pelanggaran. Tindakan pendisiplinan terbanyak

terjadi di PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember. Tindakan ini dilakukan karena
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karyawan melakukan pelanggaran antara lain terlambat hadir saat jam kerja,
membuat surat dokter palsu dan berkelahi dengan karyawan lain di lingkungan
kantor saat jam kerja. Tindakan yang dilakukan perusahaan terhadap karyawan
yang melakukan pelanggaran ialah memberikan teguran, surat peringatan 1, surat
peringatan 2 dan surat pemecatan.

Fenomena yang berkaitan dengan lingkungan kerja pada PT. Livia
Mandiri Sejati Depo Jember adalah fasilitas kerja yang kurang memadai
mengakibatkan kurang nyamannya dalam bekerja. pada saat jam Kkerja
berlangsung banyak gangguan dari rekan kerja yang mengakibatkan perkelahian
antar karyawan di lingkungan perusahaan.

Dari fenomena yang terjadi pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember,
maka dapat disimpulkan bahwa terjadi minimnya dalam motivasi bekerja,
penurunan tingkat kedisiplinan karyawan dan kurang nyamannya lingkungan
kerja yang menyebabkan menurunnya kinerja karyawan. Berdasarkan data diatas
maka peneliti membahas tentang “Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Livia Mandiri Sejati
Depo Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut maka dirumuskan suatu pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
a. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember?
b. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember?
c. Apakah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja

karyawan pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember?
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1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka

penelitian ini dilakukan dengan tujuan :

14

a. Mengetahui dan menganalisis motivasi kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember.
Mengetahui dan menganalisis disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember.
Mengetahui dan menganalisis lingkungan kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember.

Manfaat Penelitian

Hasil dari analisis dan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

bagi semua pihak, antara lain :

a. Bagi Pihak Perusahaan

Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan dan dapat pula digunakan sebagai masukan
ilmu yang berkaitan dengan motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan.

Bagi Pihak Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah informasi dan
referensi yang bermanfaat terkait dengan sumber daya manusianya, serta
dapat dijadikan bahan acuan untuk mengaplikasikan teori khususnya yang
terkait dengan kinerja.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya danmemperluas
wawasan pengetahuan. Dapat pula menjadi tambahan pengalaman yang
berharga kepada peneliti selanjutnya untuk menjadi bekal memasuki dunia

kerja.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Motivasi Kerja
a. Pengertian Motivasi Kerja

Kadarisman (2012:2) motivasi adalah penggerak atau pendorong dalam
diri seseorang untuk dapat berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik sesuai
dengan tugas, tanggung jawab dan kewajiban yang telah diberikan kepadanya.
Semangat dalam bekerja lebih giat untuk menyelesaikan pekerjaannya berasal dari
motivasi kerja yang tinggi, sehingga menghasilkan kinerja karyawan yang tinggi
pula. Begitu pula sebaliknya karyawan akan mudah menyerah, patah semangat
dalam bekerja dan akan mengalami banyak kesulitan dalam menyelesaikan suatu
pekerjaannya.Sedangkan menurut Sutrisno (2014:109) motivasi merupakan suatu
faktor pendorong perilaku seseorang untuk melakukan suatu aktivitas untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan.

Berdasarkan pengertian-pengertian dari para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja adalah dorongan dalam diri seseorang untuk bekerja dengan
giat dan benar sesuai dengan tugas yang telah diberikan dalam memberikan
kinerja yang terbaik.

b. Komponen Motivasi
Menurut Sutrisno (2014:111) motivasi kerja memiliki dua komponen,
yaitu komponen dalam dan komponen luar:
a) Komponen dalam
Komponen dalam adalah perubahan dalam diri seseorang, keadaan
merasa tidak puas, ketegangan dalam psikologis. Jadi, komponen dalam
adalah kebutuhan-kebutuhan dalam diri seseorang yang terpuaskan.
b) Komponen luar
Komponen luar adalah apa tujuan yang diinginkan seseorang yang

menjadi pola tingkah lakunya. Tujuan yang akan digapai ketika
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perusahaan memperhatikan kebutuhan, motivasi, perbuatan atau tingkah
laku tujuan dan kepuasan pada hubungan dan kaitan yang kuat.
c. Faktor-Faktor Motivasi
Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang yang dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Menurut Sutrisno (2014:116-119) faktor-faktor tersebut
dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
1) Faktor internal, yang berasal dalam diri karyawan adalah :
a) Keinginan untuk dapat hidup
Merupakan kebutuhan seseorang yang hidup di muka bumi ini. Untuk
mempertahankan hidup ini orang akan rela mengerjakan apa saja,
apakah pekerjaan itu baik atau pekerjaan itu buruk, apakah pekerjaan
itu halal atau pekerjaan itu haram dan sebagainya.
b) Keinginan untuk dapat memiliki
Keinginan dalam diri dapat mendorong seseorang untuk mau
melakukan pekerjaan. Hal ini terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari,
bahwa keinginan yang keras untuk dapat memiliki itu dapat
mendorong orang untuk mau bekerja.
¢) Keinginan untuk memperoleh penghargaan
Seseorang ingin bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui
dan dihormati oleh orang lain. Dalam memperoleh status sosial yang
lebih tinggi, seseorang akan rela untuk mengeluarkan uangnya,
sedangkan untuk memperoleh uang itu pun harus bekerja keras.
d) Keinginan untuk memperoleh pengakuan
Keinginan untuk memperoleh pengakuan itu dapat meliputi hal-hal:
(1) Adanya penghargaan terhadap prestasi
(2) Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak
(3) Pimpinan yang adil dan bijaksana
(4) Perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat
e) Keinginan untuk berkuasa
Keinginan seseorang akan mendorong diri untuk bekerja. Keinginan

untuk berkuasa ini dipenuhi dengan cara yang tidak terpuji, namun
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cara yang dilakukannya itu masih termasuk bekerja juga. Tetapi ada

juga keinginan seseorang untuk menjadi positif seperti menjadi

pimpinan yaitu ingin dipilih menjadi ketua atau kepala.

2) Faktor iksternal, yang berasal dari luar diri karyawan adalah :

a)

b)

d)

Kondisi lingkungan kerja
Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan atas sarana dan prasarana
kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan
pekerjaan untuk dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan.
Kompensasi yang memadai
Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi para
karyawan untuk menghidupi diri beserta keluarganya. Kompensasi
merupakan alat motivasi kerja yang paling ampuh bagi perusahaan
untuk mendorong para karyawan bekerja dengan baik.
Suprevisi yang baik
Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan ialah mampu memberikan
pengarahan, membimbing kerja para karyawan agar dapat
melaksanaan kerja dengan benar tanpa melakukan kesalahan.
Adanya jaminan pekerjaan
Setiap orang akan bekerja mati-matian mengorbankan apa yang ada
pada dirinya untuk perusahaan, jikalaupun yang bersangkutan
merasa ada jaminan karier yang jelas dalam melakukan pekerjaan.
Status dan tanggung jawab
Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan salah
satukeinginan setiap karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya
mengharapkan kompensasi melainkan mereka juga berharap akan
dapat memiliki kesempatan untuk menduduki jabatan dalam suatu

perusahaan.
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d. Indikator-Indikator Motivasi Kerja

Indikator-indikator dalam motivasi kerja menurut Syahyuti (2010:93):

1) Dorongan mencapai tujuan
Segala sesuatu yang menggerakkan seseorang dalam dirinya yang menjadi
dasar semangat dalam menyelesaikan pekerjaannya untuk mencapai
kinerja yang maksimal dari perusahaan.

2) Semangat kerja
Semangat kerja adalah keadaan psikologis yang baik sehingga
menimbulkan kesenangan untuk bekerja lebih giat dan lebih baik serta
konsekuen.

3) Inisiatif dan kreatifitas
Inisiatif diartikan sebagai kekuatan atau kemampuan seseorang karyawan
untuk memulai atau meneruskan suatu pekerjaan dengan penuh energi
tanpa ada dorongan dari orang lain, namun atas kehendak sendiri,
sedangkan kreatifitas adalah kemampuan seseorang karyawan untuk
menemukan hubungan-hubungan baru dan membuat kombinasi-kombinasi
yang baru sehingga dapat menemukan suatu yang baru. Dalam hal ini
sesuatu yang baru bukan berarti sebelumnya tidak ada, akan tetapi sesuatu
yang baru ini dapat berupa sesuatu yang belum dikenal sebelumnya.

4) Rasa tanggung jawab
Rasa tanggung jawab adalah kesadaran diri karyawan terhadap tingkah
laku yang disengaja maupun tingkah laku yang tidak sengaja. Karyawan

menanggung segala sesuatu untuk menyelesaikan pekerjaannya.

2.1.2 Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja

Perusahaan untuk mencapai tujuannya, salah satunya membutuhkan
kinerja karyawan yang baik. Untuk memenuhi kinerja karyawan yang baik, salah
satunya adalah displin kerja karyawan yang baik pula. Apabila disiplin kerja
dalam suatu perusahaan berjalan dengan baik, maka akan meningkatkan Kinerja

dalam mencapai tujuan suatu perusahaan tersebut. Menurut Sutrisno (2014:89)
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disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan kerja, prosedur
kerja yang ada atau dapat dikatakan pula disiplin merupakan sikap, tingkah laku,
dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun
tidak tertulis. Sedangkan menurut Hasibuan (2014:12) menyatakan kedisiplinan
merupakan semua peraturan-peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku pada
perusahaan untuk ditaati seluruh karyawannya. Berdasarkan pengertian-pengertian
dari para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu kondisi
atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan
perusahaan. Dengan demikian bila peraturan yang ada dalam perusahaan
diabaikan atau bahkan sering dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin kerja
yang buruk. Sebaliknya bila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan,
menunjukkan bahwa adanya kondisi disiplin kerja yang baik. Apabila disiplin
kerja dalam suatu perusahaan dikerjakan sebaik mungkin oleh para karyawan
maka cenderung akan meningkatkan kinerja dalam mencapai tujuan suatu
perusahaan tersebut.
b. Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja
Menurut Sutrisno (2014:84) bentuk disiplin yang baik, yaitu :
1) Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan
perusahaan
2) Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para karyawan dalam
melakukan pekerjaan
3) Besarnya rasa tanggung jawab para karyawan untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya
4) Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di kalangan
karyawan
5) Meningkatnya efisiensi dan produktifitas kerja para karyawan.
c. Pentingnya Disiplin Kerja
Tujuan utama disiplin kerja adalah untuk mencegah pemborosan waktu
dan hemat energidalam peningkatan efesiensi bekerja secara semaksimal
mungkin. Disiplin kerja juga berusaha untuk mengatasi perbedaan pendapat

sesama karyawan dan mencegah ketidaktaatan yang disebabkan oleh kesalah
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pahaman atau salah dalam berkomunikasi. Disiplin kerja diperlukan untuk
memberikan kelancaran segala aktivitas perusahaan agar tujuan perusahaan dapat
dicapai secara maksimal mungkin. Bagi karyawan itu sendiriakan menambah
semangat kerja dalam menyelesaikan pekerjaannya jika karyawan merasakan
suasana kerja yang menyenangkan. Dengan demikian, karyawan dapat
melaksanakan tugasnya dengan mengembangkan tenaga dan pikirannya serta
penuh tanggung jawab semaksimal mugkin demi tercapainya tujuan perusahaan.
d. Indikator-Indikator Disiplin Kerja
Menurut Hasibuan (2014:194) banyak indikator yang mempengaruhi
tingkat kedisiplinan karyawan suatu perusahaan. Diantaranya sebagai berikut :
1) Tujuan dan Kemampuan
Tujuan diartikan sebagai hasil yang diinginkan karyawan dan perusahaan
yang direncanakan untuk dicapai dalam waktu yang telah disepakati.
Sedangkan kemampuan adalah kapasitas seorang karyawan agar bekerja
sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakan pekerjaannya.
2) Teladan Kepemimpinan
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
karyawan karena pimpinan dijadikan panutan oleh para bawahannya.
Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, berkata jujur
dan bertindak adil serta sesuai dengan perkataan dengan perbuatannya.
3) Balas Jasa
Balas jasa yang dimaksud merupakan gaji dan kesejahteraan yang
diberikan perusahaan dan diterima oleh karyawan atas pekerjaan yang
telah dilakukan.
4) Keadilan
Keadilan ini merupakan kondisi ideal dalam meletakkan sesuatu tepat pada
tempatnya karena keadilan ini merupakan ego dan sifat manusia yang
selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan

manusia lainnya.
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5) Waskat
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyataseorang atasan dalam
mengawasi langsung karyawannya yang sedang bekerja. Pimpinan harus
aktif dalam mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi
kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu adaatau selalu hadir
di tempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada
bawahannya yangmengalami kesulitan, mengalami hambatan dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

6) Sanksi Hukuman
Sanksi hukuman merupakan aturan-aturan yang dibuat perusahaan untuk
ditaati seluruh anggota perusahaan dalam bekerja. Semakin ketat aturan
yang dibuat, karyawan akan semakin takut melanggarnya. Aturan
perusahaan harusditerapkan berdasarkan pertimbangan logis, masuk akal,
dan diinformasikan secara jelas kepada semua karyawan. Aturan tersebut
akan tetap mendidik karyawan untuk mengubah perilakunya.

7) Ketegasan
Ketegasan adalah kemampuan pemimpin dalam menghadapikaryawan,
tanpa menimbulkan penghinaan. Pimpinan harus berani bertindak untuk
menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi
hukuman yang telah ditetapkan perusahaan. Pimpinan yang berani
bertindak menerapkan hukuman yang indisipliner maka akan disegani dan
diakui kepemimpinannya oleh para bawahannya.

8) Hubungan Kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan ini merupakan interaksi yang dilakukan secara
harmonis antara sesama karyawan pada suatu perusahaan. Interaksi yang
dilakukan secara vertikal maupun interaksi yang dilakukan secara
horizontal yang terdiri dari direct single relationship, direct group

relationship, and cross relationship hendaknya harmonis.
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2.1.3 Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayati (2011:2)mendefinisikan bahwa lingkungan kerja
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi oleh karyawan di mana
seseorang itu bekerja, metode kerja suatu perusahaan, serta pengaturan kerjanya
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompokpada suatu lingkungan
perusahaan. Apabila lingkungan kerja dalam suatu perusahaan menyenenangkan
dan memberikan kepuasan bagi karyawannya maka akan meningkatkan kinerja
dalam dalam mencapai tujuan suatu perusahaan tersebut. Karyawan akan merasa
nyaman dan aman jika perusahaan memberikan lingkungan kerja yang kondusif.
Jika karyawan menyenangi lingkungan dalam bekerjanya, maka karyawan
tersebut akan merasa betah dan akan bekerja secara optimal. Begitupula
sebaliknya jika karyawan merasa risih atau tidak menemukan kenyamanan di
tempat dia bekerja maka akan menurunkan kinerja karyawan tersebut. Sunyoto
(2012:43) mengemukakan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang ada di sekitar para karyawan dan yang dapat memengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang diberikannya, misalnya kebersihan didalam
maupun luar ruangan, musik, penerangan dan lain-lain. Sedangkan menurut
Widodo (2016:95) Lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana sarana dan
prasarana kerja yang cukup di dalam perusahaan untuk karyawan menyelesaikan
pekerjaan sehari-hari Dengan ini dapat disimpulkan bahwa bahwa lingkungan
kerja juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan pengertian-pengertian dari para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja adalah lingkungan yang dirasa aman dan nyaman untuk
bekerja. Lingkungan kerja yang kondusif adalah lingkungan yang karyawannya
akan merasa senang dalam bekerja, para karyawan akan merasa betah dan akan
bekerja secara maksimal. Apabila lingkungan kerja dalam suatu perusahaan
menyenenangkan dan memberikan kepuasan bagi para karyawan maka cenderung
akan meningkatkan kinerja dalam dalam mencapai tujuan suatu perusahaan

tersebut.
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b. Dimensi Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2011:21) jenis lingkungan kerja dibagi menjadi 2
yaitu :
1) Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah seluruh keadaan berbentuk fisik yang terdapat
disekitar lingkungan tempat kerja yang dapat memengaruhi karyawan baik
secara langsung maupun mempengaruhi karyawan secara tidak langsung.
Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi 2 kategori, yaitu: lingkungan
yang berhubungan langsung dan lingkungan yang melalui perantara.
Lingkungan yang berhubungan langsung dengan karyawan (seperti: pusat
kerja, kursi, meja, dan sebagainya). Sedangkan, lingkungan yang
berhubungan melalui perantara dapat juga disebut lingkungan kerja yang
memengaruhi kondisi manusia, misalnya: temperatur, kelembaban, sirkulasi
udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, tata warna
dan lain-lain.
2) Lingkungan Kerja Non Fisik
Lingkungan kerja non fisik adalah seluruh keadaan yang terjadi dalam
kaitannya dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.
c. Indikator Lingkungan Kerja
Sedarmayanti (2011:22) menjelaskan bahwa ada tujuh indikator
lingkungan Kkerja, diantaranya adalah penerangan, suhu udara,warna ruangan,
spasial ruang kerja, keamanan kerja, hubungan kerja dan suasana kerja. Berikut
akan dijelaskan mengenai indikator-indikator tersebut.
1) Lingkungan Kerja Fisik
1) Penerangan
Penerangan atau cahaya sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu adanya
penerangan atau cahaya yang sesuai terangnya tetapi tidak menyilaukan.
Cahaya yang kurang jelas mengakibatkan penglihatan menjadi kurang

jelas, sehingga pekerjaan akan menjadi lambat, banyak mengalami
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kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam
melakukan pekerjaan, sehingga tujuan perusahaan sulit dicapai.

Suhu Udara

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai
temperature  berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk
mempertahankan keadaan normal dengan suatu sistem tubuh yang
sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang
terjadi di luar tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut
ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat menyesuaikan
dengan temperatur luar jika perusahaan temperature luar tubuh tidak lebih
dari 20% untuk kondisi panas dan 33% untuk kondisi dingin, dari keadaan
normal tubuh. Menurut hasil penelitian, untuk berbagai tingkat temperatur
akan memberi pengaruh yang berbeda-beda. Keadaan tersebut tidak
seluruhnya berlaku bagi setiap karyawan karena kemampuan beradaptasi
tiap karyawan berbeda-beda, tergantung di daerah bagaimana karyawan
dapat hidup.

Warna Ruangan

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan perlu direncanakan
dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat
dipisahkan dengan penataan dekorasi. Hal ini karena warna mempunyai
pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang-
kadang menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, karena dalam sifat
warna dapat merangsang perasaan seseorang.

Spasial Ruang Kerja

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu
dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi
berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan,

dan lainnya untuk bekerja dengan baik dan nyaman.
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5) Keamanan Kerja
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan
aman, maka perlu diperhatikan tentang keberadaannya. Salah satu upaya
untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga
Satuan Petugas Keamanan (satpam).

2) Lingkungan Kerja Non Fisik

a) Hubungan Kerja
Hubungan kerja merupakan semua keadaan yang terjadi pada perusahaan,
baik hubungan kerja dengan atasan, hubungan kerja sesama rekan kerja,
maupun hubungan kerja dengan bawahan.

b) Suasana Kerja
Suasana kerja merupakan kondisi kerja yang kondusif seperti suasana yang

nyaman atau suasana yang tidak nyaman.

2.1.4 Kinerja
a. Pengertian Kinerja

Menurut Hasibuan (2014:94) Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
berdasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan sesuai waktu yang
ditargetkan. Kemudian Moeheriono (2012:95) mengemukakan bahwa kinerja atau
performance merupakan gambaran tentang tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
program kegiatan atau kebijakan perusahaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan
visi dan misi perusahaan yang diberikan melalui perencanaan strategis suatu
perusahaan. Sedangkan menurut Sutrisno (2014:172) kinerja adalah tercapainya
suatu perusahaan dalam suksesnya melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung
jawab masing-masing karyawan dan wewenangnya atau Kinerja merupakan
tentang kuantitas, kualitas dan waktu yang dibebankan dalam menjalankan tugas..
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah pencapaian
sumber daya manusia dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam
pekerjaannya untuk mencapai keberhasilan dalam suatu tujuan perusahaan

tersebut.
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b.Faktor-Faktor Kinerja
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, Kasmir (2016:65-71)

menguraikannya sebagai berikut:

1) Kemampuan dan Keahlian
Kemampuan dan keahlian merupakan kapasitas yang dimiliki seseorang dalam
menyelasaikan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kapasitas yang tinggi maka
akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan aturan
yang telah ditetapkan. Artinya karyawan yang memiliki kapasitas yang lebih
baik, maka akan memberikan kinerja yang baik pula untuk perusahaan
demikian sebaliknya.

2) Pengetahuan.
Pengetahuan adalah informasi-informasi tentang pekerjaan dalam perusahaan.
Seseorang yang memiliki informasi-informasi tentang pekerjaan secara baik
akan memberikan hasil pekerjaan yang baik.

3) Rancangan Kerja
Rancangan kerja merupakan pekerjaan yang telah dipikirkan secara matang
akan memudahkan dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan
telah dipikirkan secara matang, maka akan memudahkan untuk menjalankan
pekerjaan tersebut secara tepat dan benar.

4) Kepribadian
Kepribadian yaitu karakter-karakter yang dimiliki seseorang. Setiap orang
memiliki karakter yang berbeda satu sama lain. Seseorang yang memiliki
karakter yang baik akan dapat melakukan pekerjaan dengan bersungguh-
sungguh dengan penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaan juga baik.

5) Motivasi Kerja
Motivasi kerja merupakan dorongan seseorang untuk melakukan pekerjaan.
Jika karyawan tersebut memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau
dorongan dari luar dirinya (misalnya dari pihak perusahaan), maka karyawan
akan terangsang atau terdorong untuk melakukan pekerjaan tersebut dengan
baik. Pada akhirnya dorongan atau rangsangan baik dari dalam maupun dari

luar diri seseorang akan mengahasilkan kinerja yang baik.
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6) Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam hal mengatur,
mengelola dan memerintah bawahannya untuk melakukan suatu tugas dan
tanggung jawab yang diberikannya.

7) Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam
menghadapi bawahannya atau memerintah bawahannya.

8) Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang
berlaku pada suatu perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma ini
mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi
oleh seluruh anggota suatu perusahaan.

9) Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka
seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan dalam perusahaan.
Jika karyawan merasa senang atau gembira ataupun suka untuk bekerja, maka
hasil pekerjaan yang diperoleh akan baik pula.

10) Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan suasana disekitar lokasi tempat bekerja.
Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, tata letak, sarana dan prasarana serta
hubungan kerja dengan rekan kerja.

11) Loyalitas
Loyalitas merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela
perusahaan di mana dia bekerja. Kesetiaan ini ditunjukan dengan terus bekerja
sungguh-sungguh walaupun perusahaannya dalam kondisi kurang baik.

12) Komitmen
Komitmen merupakan kepatuhan karyawan untuk melaksanakan kebijakan
atau peraturan perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga dapat diartikan
kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah dibuatnya atau komitmen
merupakan kepatuhan untuk menjalankan keputusan yang telah dibuat.
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13) Disiplin Kerja
Disiplin kerja merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas
kerjanya secara sungguh-sungguh dalam perusahaan tersebut. Disiplin kerja
dalam hal ini dapat berupa waktu, misalnya masuk Kkerja tepat waktu.
Kemudian disiplin dalam melakukan apa yang diperintahkan kepadanya
sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan.
c. Tujuan Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja karyawan bertujuan untuk perusahaan serta
harusbermanfaat bagi karyawan. Dijelaskan oleh Hasibuan (2014:89) bahwa
tujuan penilaian kinerja karyawan sebagai berikut :
1) Sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang digunakan untuk promosi,
demosi, pemberhentian, dan penetapan besarnya balas jasa.
2) Sebagai mengukur kinerja, yaitu sejauh mana karyawan bisa sukses dalam
pekerjaannya.
3) Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektifitas seluruh kegiatan dan aktivitas
didalam perusahaan.
d. Indikator-Indikator Kinerja
Menurut Hasibuan (2014:170) indikator-indikator yang dapat dijadikan
acuan kinerja seorang karyawan dari ukuran yang dinilai secara tangible (kualitas,
kuantitas, waktu) dan intangible (sasaran yang tidak dapat ditetapkan alat ukur
atau standar) adalah sebagai berikut:
1) Kesetiaan
Kesetiaan merupakan kesediaan karyawan dalam hal menjaga kepercayaan
dan membela perushaan di dalam maupun di luar pekerjaan.
2) Kualitas kerja
Kualitas merupakan tingkat baik dan buruknya hasil kerja yang diukur dari
tingkat efesiensi dan efektifitas seorang karyawan dalam melaksanakandan
menyelesaikan pekerjaannya.
3) Kuantitas kerja
Kuantitas merupakan jumlah yang dapat dihasilkan karyawan tersebut dari

melaksanakan pekerjaannya.
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Kejujuran
Kejujuran yang dimaksud ialah melaksanakan tugas-tugas dengan sebenar-
benarnya untuk memenuhi perjanjian baik bagi dirinya sendiri maupun

bagi perusahaan.

5) Kedisiplinan
Mencerminkan kepatuhan karyawan dalam mematuhi peraturan-peraturan
yang ada dan melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan instruksi
peraturan yang diberikan kepadanya.

6) Kreativitas
Kemampuan karyawan dalam mengembangkan gagasan-gagasan, untuk
menciptakan sesuatu yang baru untuk menyelesaikan pekerjaannya,
sehingga lebih berdaya guna dan berhasil guna.

7) Kerjasama
Kerjasama ini merupakan kesediaan karyawan berprestasi dengan
karyawan lainnya, baik secara vertikal dan secara horizontal didalam
maupun diluar pekerjaannya dalam mencapai target yang sudah disepakati
bersama.

8) Kepemimpinan
Karyawan yang memiliki kemampuan untuk memimpin, memiliki
pengaruh, mempunyai pribadi yang kuat, dihormati, pribadi yang
berwibawa dan dapat memotivasi orang lain atau bawahannya untuk
bekerja secara efektif.

9) Kepribadian
Kepribadian ini merupakan sikap perilaku, kesopanan, sikap periang,
memberikan kesan yang menyenangkan, memperlihatkan sikap yang baik,
dan berpenampilan simpatik dan wajar.

10) Prakarsa

Kemampuan berfikiran yang original dan berdasarkan inisiatif sendiri
untuk menganalisis, menilai, menciptakan, memberikan alasan dan

mendapatkan kesimpulan penyelesaian masalah yang dihadapinya.
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11) Tanggung jawab
Kesediaan karyawan dalam menanggung segala sesuatu dalam
kebijaksanaannya, hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang
digunakannya, serta perilaku kerjanya.

12) Kecakapan
Kecakapan karyawan merupakan penyatuan dan menyelaraskan
bermacam-macam elemen yang semuanya terlibat didalam penyusunan

kebijaksanaan dan di dalam situasi manajemen.

2.2  Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dijadikan sebagai bahan acuan bagi penulis untuk
penelitian yang akan dilakukan. Meskipun dapat perbedaan antara obyek
penelitiannya, penelitian terdahulu ini berfungsi menjadi tolak ukur bagi penulis.

Penelitian pertama ialah penelitian yang dilakukan oleh Rozalia, et al
(2015), mereka meneliti tentang pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawanpada PT. Pattindo Malang. Metode analisis yang
digunakan menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan menggunakan uji
F dan uji t. Hasil analisis mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari variabel motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap Kkinerja
karyawan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Murty dan Hudiwinarsih (2012)
yang meneliti tentang pengaruh kompensasi, motivasi dan komitmen
organisasional terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi pada Perusahaan
Manufaktur di Surabaya. Metode analisis yang digunakan menggunakan analisis
regresi linear berganda. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh signifikan terhadapkinerja karyawan. Sedangkan kompensasi dan
komitmen organisasi sedangkan tidak signifikan berpengaruh pada kinerja
karyawan.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Adi, et al
(2016) yang meneliti tentang pengaruh promosi jabatan dan disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan Dinas Perhubungan Kab. Buleleng. Data dianalisis
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menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh
signifikan dari (1) promosi jabatan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, (2)
promosi terhadap disiplin kerja, (3) promosi terhadap kinerja pegawai, dan (4)
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kab. Buleleng.

Penelitian yang dilakukan oleh Jeffrey dan Soleman (2017) meneliti
tentang Pengaruh disiplin kerja, motivasi berprestasi dan jalur karier terhadap
kinerja karyawan Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia. Hasil yang
diteliti menyimpulkan bahwa disiplin kerja (X1), motivasi berprestasi (X2) dan
jalur karier (X3) berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja
karyawan Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia. Analisis data
menggunakan analisis regresi berganda.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Djuremi, et al
(2016) meneliti tentang pengaruh lingkungan kerja, budaya organisasi, dan
kepemimpinan terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas Pasar Kota Semarang.
Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai, (2) terdapat pengaruh yang signifikan budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai, (3) terdapat pengaruh yang signifikan
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai; (4) lingkungan kerja, budaya organisasi
dan kepemimpinan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja
pegawai.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Difayoga dan Yuniawan (2015)
tentang pengaruh stres kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja terhadap
kinerja perawat pada RS Panti Wilasa Citarum Semarang. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya pengaruh yang tidak signifikan dari stres kerja terhadap kinerja
perawat. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat.

Lingkungan kerja berpengaruh yang signifikan mempengaruhi kinerja perawat.
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Nama Variabel Penelitian ~ Metode Hasil
Peneliti Analisis data (Kesimpulan)
Windy Aprilia Kompensasi (X1), Analisis regresi Motivasi berpengaruh
Murty dan Motivasi (X2) dan linier berganda signifikan kinerja karyawan,
Gunasti Komitmen kompensasi dan komitmen
Hudiwinarsih Organisasional organisasi tidak berpengaruh
(2012) (X3), Kinerja (Y) signifikan pada kinerja
karyawan.

Nur Avni Motivasi Kerja Analisis regresi Motivasi kerja dan disiplin
Rozalia, (X1), Disiplin Kerja Linier Berganda kerjaberpengaruh terhadap
Hamida Nayati ~ (X2), Kinerja (YY) kinerja karyawansecara
Utami dan lka simultan
Ruhana (2015)
Rama Difayoga  Stress Kerja (X1), Analisis regresi Kepuasan kerja dan
dan Ahyar Kepuasan Kerja berganda Lingkungan kerjaberpengaruh
Yuniawan (X2) dan signifikan terhadap kinerja
(2015) Lingkungan Kerja perawat

(X3), Kinerja (Y)
| Gede Promosi Jabatan Analisis jalur Promosi jabatan dan disiplin
Purnawan Adi, (X1) dan Disiplin kerja berpengaruh signifikan
| Wayan Bagia,  Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan
Wayan Cipta Terhadap Kinerja
(2016) Karyawan (YY)
Djuremi, Lingkungan kerja Analisis regresi Lingkungan kerja, budaya
Leonardo Budi (X1), Budaya linier berganda organisasi dan kepemimpinan
Hasiolan dan Organisasi (X2), berpengaruh signifikan
Maria Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
Magdalena (X3), Kinerja

Minarsih (2016)

Karyawan (Y)

Ignatius Jeffrey
dan Mahmud
Soleman (2017)

Pengaruh disiplin
kerja(X1), motivasi
berprestasi(X2) dan
jalur karier (X3)
terhadap kinerja
karyawan (YY)

Analisis regresi
berganda..

Disiplin kerja (X1), motivasi
berprestasi (X2) dan jalur
karier (X3) berpengaruh
secara parsial dan simultan
terhadap kinerja karyawan

Sumber : Murty dan Gunasti (2012); Avni, Hamid dan Ruhana (2015); Rama dan Ahyar (2015);
Gede dan Wayan (2016); Rizal dan Joko (2017); Ignatius dan Mahmud (2017);

Tabel 2.1 penelitian terdahulu diatas terdapat 6 peneliti. Hasil penelitian
tentang motivasi kerja terhadap kinerja karyawan yang dilakukan oleh Rozalia, et
al (2015) menunjukkan hasil penelitian motivasi kerja yang berpengaruh terhadap
kinerja. Menurut Rozalia, et al. (2015) motivasi dapat memacu karyawan untuk

bekerja keras sehingga dapat mencapai tujuannya, dengan hal demikian akan
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meningkatkan kinerja karyawan sehingga berpengaruh terhadap pencapaian tujuan
perusahaan.

Hasil penelitian tentang disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yang
dilakukan oleh Adi, et al (2016), menunjukkandisiplin kerja yang berpengaruh
terhadap kinerja. Menurut Adi, et al. (2016) semakin baik disiplin kerja seorang
pegawai, maka akan mempercepat mencapai tujuan perusahaan dan berdampak
pula terhadap kinerja.

Hasil penelitian tentang lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yang
dilakukan oleh Djuremi, et al (2016) menunjukkan kerja yang berpengaruh
terhadap kinerja. Menurut Djuremi, et al. (2016) Pegawai yang peduli akan
lingkungan kerja baik untuk kenyamanan pribadi maupun untuk memudahkan
mengerjakan tugas yang lebih baik. Disamping itu, kebanyakan pegawai lebih
menyukai bekerja dalam fasilitas yang bersih dan relatif modern dan dengan alat-

alat dan peralatan yang memadai.

2.3  Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual dalam penelitian bertujuan mempermudah untuk
menguraikan dan menganalisis secara sistematis pokok permasalah yang ada.
Dalam penelitian ini motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja sebagai
variabel bebas dengan asumsi bahwa ketiga variabel ini memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka secara skematis dapat

digambarkan kerangka konseptual dari penelitian ini sebagai berikut :
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Motivasi Kerja

Disiplin Kerja Kinerja Karyawan
Lingkungan Kerja

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Keterangan :

> : pengaruh secara parsial

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis yang
dalam penelitian ini adalah bahwa:”ada pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Livia Mandiri Sejati
Depo Jember”

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan dan kerangka konseptual yang

telah dijelaskan. Maka hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah :

a. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Menurut Kadarisman (2012:2) motivasi kerja adalah penggerak atau
pendorong dalam diri seseorang untuk dapat berperilaku dan bekerja dengan giat
dan baik sesuai dengan tugas, tanggung jawab dan kewajiban yang telah diberikan
kepadanya. Semangat dalam bekerja lebih giat untuk menyelesaikan pekerjaannya
berasal dari motivasi kerja yang tinggi, sehingga menghasilkan kinerja karyawan
yang tinggi pula. Begitu pula sebaliknya karyawan akan mudah menyerah, patah
semangat dalam bekerja dan akan mengalami banyak kesulitan dalam

menyelesaikan suatu pekerjaannya.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rozalia,dkk. (2015), terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi kerja terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Pattindo Malang. Adapun penelitian yang dilakukan oleh
Murty dan Hudiwinarsih (2012) terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi pada Perusahaan Manufaktur di
Surabaya. Berdasarkan kedua peneliti tersebut sama-sama menyimpulkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, oleh karena itu dapat

diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H1: Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.

Livia Mandiri Sejati Depo Jember.

b. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Menurut Sutrisno (2014:89) disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang
sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap,
tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik
tertulis maupun tidak tertulis. Apabila disiplin kerja dalam perusahaan berjalan
dengan baik, maka akan meningkatkan kinerja untuk mencapai tujuan suatu
perusahaan.

Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Adi, dkk. (2016) yang
menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Kab. Buleleng. Berdasarkan
uraian diatas menyimpulkan bahwa displin kerja berpengaruh terhadap kinerja

karyawan, oleh karena itu dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H2: Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.

Livia Mandiri Sejati Depo Jember.
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c. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Menurut Sedarmayati (2011:2) keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi oleh karyawan di mana seseorang itu bekerja, metode kerja suatu
perusahaan, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompokpada suatu lingkungan perusahaan.Sunyoto (2012:43) mengemukakan
bahwa karyawan akan merasa nyaman dan aman jika perusahaan memberikan
lingkungan kerja yang kondusif. Jika karyawan menyenangi lingkungan dalam
bekerjanya, maka karyawan tersebut akan merasa betah dan akan bekerja secara
optimal. Begitupula sebaliknya jika karyawan merasa risih atau tidak menemukan
kenyamanan di tempat dia bekerja maka akan menurunkan kinerja karyawan
tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Difayoga dan Yuniawan (2015) meneliti
tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja perawat pada RS Panti Wilasa
Citarum Semarang. Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Djuremi,dkk.
(2016) meneliti tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pasar Kota Semarang. Berdasarkan kedua peneliti tersebut sama-sama
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
oleh karena itu dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H3: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Livia Mandiri Sejati Depo Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang ada, karakteristik
masalah yang diteliti dalam penelitian ini dikatagorikan sebagai explanatory
research. Menurut Sugiyono (2016:80), metode explanatory research merupakan
metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang
diteliti serta pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain. Pada hasil
dari penelitian ini akan menjelaskan hubungan antara variabel-variabel melalui
pengujian hipotesis. Pada penelitian ini penulis berusaha menjelaskan hubungan
antar variabel motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja untuk dapat

meningkatkan kinerja kayawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah karyawan PT. Livia Mandiri Sejati
Depo Jember yang berjumlah 189 orang. Populasi ini terdiri dari karyawan tetap
dan karyawan kontrak. Karyawan tersebut antara lain HRGA 1 orang, bagian
administrasi 11 orang, karyawan gudang 35 orang, operasional 68 orang dan sales
74 orang.
3.2.2 Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional stratified
random sampling. Teknik sampling yang dengan cara pengambilan sampel
populasi yang mempunyai anggota yang berstrata secara proporsional dari setiap
elemen populasi yang dijadikan sampel dan pengambilan sampel dilakukan secara
random. Dengan demikian peluang karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo
Jember untuk terpilih sebagai sampel sama.

Pada penelitian ini, penentuan jumlah responden menggunakan rumus
Slovin sampel yang akan ditentukan oleh peneliti dengan persentase kelonggaran
ketidaktelitian adalah sebesar 10%.

33
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Burmus Slovin = 1

Dimana:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang ditolelir

Jumlah populasi yang akan diteliti telah ditentukan dengan jumlah sebanyak 189
orang. Maka dari data tersebut didapatkan ukuran sampel dengan menggunakan

rumus Slovin sebagai berikut :
189
n=——
1+189(0,1)2
_ 189

2,89
n =65, 39
n =66

Sampel pada penelitian ini sebanyak 66 orang responden, terdiri dari manajer 1
orang, bagian administrasi 4 orang, karyawan gudang 12 orang, operasional 23

orang dansales 26 orang.

3.3 Jenis dan Sumber data
3.3.1 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini, menggunakan data kuantitatif. Peryataan-
pernyataan yang ada dalam kuesioner akan diterjemahkan kedalam angka yang
kemudian akan diolah menggunakan perhitungan statistik dan selanjutnya akan
dianalisis.
3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
a. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang langsung dari pihak perusahaan
memberikan data kepada peneliti. Data primer yang digunakan adalah data hasil
penyebaran kuisioner kepada karyawan yang mencakup tentang motivasi kerja,
disiplin kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan PT. Livia Mandiri Sejati

Depo Jember.
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b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data dari luar pihak perusahaan. Sumber
data sekunder yang diperoleh dari blog atau situs resmi PT. Livia Mandiri Sejati
Depo Jember, skripsi yang dipublikasikan dan jurnal-jurnal penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian yang terkait yaitu meliputi
motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan.

3.4  Metode Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari pengumpulan data
pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember. Metode pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Kuisioner

Kuisioner merupakan cara pengumpulan data dengan memberikan daftar
peryataan secara tertulis kepada para responden yaitu karyawan PT. Livia Mandiri
Sejati Depo Jember dan kemudian responden mengisi sesuai dengan pendapat dari
responden. Teknik yang digunakan adalah dengan menyebarkan kuisioner secara
dengan mengambil sampel dari tiap-tiap sub populasi yang jumlahnya disesuaikan
dengan jumlah anggota dari masing-masing sub populasi secara acak pada
karyawan. Adapun waktu penyebaran kuesioner pada saat jam kerja. Penyebaran
kuisioner dilakukan hingga memenuhi jumlah sampel yang ditentukan, yaitu
sebanyak 66 orang.
b. Wawancara

Wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara langsung kepada pihak yang dianggap
perlu dan berhubungan dengan obyek penelitian. Isi wawancara langsung yang
diajukan adalah mengenai masalah-masalah atau fenomena yang terjadi pada PT.
Livia Mandiri Sejati Depo Jember (sesuai dengan variabel-variabel dalam
penelitian. variabel mengenai motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan). Isi dari wawancara mengenai visi misi perusahaan,
struktur perusahaan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember, tentang pendisiplinan

karyawan yang telah terjadi pada perusahaan PT. Livia Mandiri Sejati Depo
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Jember, semangat kerja dan tanggung jawab karyawan dalam bekerja, serta
fasilitas kerja di lingkungan perusahaan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember.
Teknik yang digunakan adalah dengan mewawancarai pimpinan atau karyawan
sesuai dengan waktu yang telah disepakati.
c. Studi Pustaka

Studi pustaka yang dilakukan oleh peneliti dilakukan dengan cara
pengumpulan data menggunakan literatur —literatur yang berkaitan. Seperti buku,
skripsi yang telah dipublikasikan dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian

yang dilakukan. Data ini dapat diakses dari perpustakaan dan internet.

35 Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Variabel Independent (X), merupakan variabel bebas yang tidak bergantung
kepada variabel lain. Variabel independent (X) dalam penelitian ada tiga, yaitu
motivasi kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan lingkungan kerja (X3).

b. Variabel Dependent (Y), merupakan varibel terikat dan bergantung pada
variabel lain. Variabel Dependent (Y) dalam penelitian ini adalah kinerja

karyawan.

3.6 Definisi Operasional Variabel

Defenisi operasional memberikan definisi pada masing-masing variabel
serta memaparkan apa saja yang menjadi indikator dari variabel yang sedang
diteliti. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Motivasi kerja (X1)

Motivasi kerja adalah dorongan dalam diri seseorang untuk dapat
berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik sesuai dengan tugas, tanggung jawab
dan kewajiban yang telah diberikan kepadanya. Semangat dalam bekerja lebih giat
untuk menyelesaikan pekerjaannya yang telah ditentukan pada PT. Livia Mandiri
Sejati Depo Jember. Indikator-indikator untuk mengukur motivasi kerja menurut
Syahyuti (2010:93):
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a. Dorongan mencapai tujuan
Segala sesuatu yang menggerakkan karyawan dalam dirinya yang menjadi
dasar semangat menyelesaikan pekerjaannya untuk mencapai kinerja yang
maksimal dari perusahaan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember.

b. Semangat kerja
Keadaan psikologis yang baik sehingga menimbulkan kesenangan
karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember untuk bekerja lebih giat
dan lebih baik serta konsekuen.

c. Inisiatif
Dorongan dalam diri karyawan tanpa perintah PT. Livia Mandiri Sejati
Depo Jember dalam mencapai prestasi kerja yang tinggi.

d. Kreatifitas
Dorongan dalam diri karyawan tanpa perintah PT. Livia Mandiri Sejati
Depo Jember dalam membuat hubungan-hubungan baru sehingga
menimbulkan suatu ide yang baru.

e. Rasatanggung jawab
Kesadaran diri karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember terhadap
tingkah laku yang disengaja maupun tidak sengaja. Sehingga Karyawan

menanggung segala sesuatu dalam menyelesaikan pekerjaannya.

2) Disiplin kerja (X2)

Disiplin kerja merupakan semua peraturan-peraturan dan norma-norma
sosial yang beraku pada perusahaan untuk ditaati seluruh karyawan. Jika disiplin
kerja dalam suatu perusahaan berjalan dengan baik maka akan meningkatkan
kinerja dalam mencapai tujuan pada perusahaan PT. Livia Mandiri Sejati Depo
Jember. Menurut Hasibuan (2014:194) pada dasarnya banyak indikator yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi. Diantaranya

sebagai berikut :
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Tujuan

Tujuan diartikan sebagai hasil yang diinginkan perusahaan PT. Livia Mandiri
Sejati Depo Jember rencanakan untuk dicapai dalam waktu yang telah
disepakati.

. Teladan manajer

Panutan seorang manajer pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember
berperan menentukan kedisiplinan Kinerja.

Balas jasa

Kesejahteraan yang diberikan perusahaan PT. Livia Mandiri Sejati Depo
Jember dan diterima oleh karyawan atas pekerjaan yang telah dilakukan.
Keadilan

Kondisi ideal dalam meletakkan segala sesuatu tepat pada tempatnya karena
merupakan ego dan sifat karyawan pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo
Jember yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama
dengan karyawan lainnya.

Pengawasan melekat

Tindakan nyata manajer dalam mengawasi langsung karyawan yang sedang
bekerja. Manajer langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, semangat kerja,
dan prestasi kerja karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember. Apabila
ada karyawan yang mengalami kesulitan, dapat memberikan petunjuk dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

Sanksi hukuman

Aturan-aturan dan langkah-langkah yang dibuat perusahaan PT. Livia
Mandiri Sejati Depo Jember untuk ditaati seluruh anggota perusahaan dalam
bekerja.

Ketegasan

Kemampuan manajer bersikap berani dalam bertindak menghadapi karyawan

PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember, tanpa menimbulkan penghinaan.
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h. Hubungan kemanusiaan
Keharmonisan dalam berinteraksi sesama karyawan PT. Livia Mandiri Sejati
Depo Jember yang bersifat vertikal maupun horizontal dalam mewujudkan

kerjasama yang baik.

3) Lingkungan kerja (X3)

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan adalah lingkungan yang dirasa
nyaman dan aman untuk bekerja. Apabila lingkungan dalam bekerja
menyenangkan dan memberikan kepuasan bagi karyawannya maka cenderung
otomatis akan meningkatkan kinerja dalam dalam mencapai tujuan pada
perusahaan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember. Indikator-indikator untuk
mengukur lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2010:22):

a. Lingkungan Kerja Fisik

1) Penerangan
PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember memberikan pencahayaan yang
sesuai di dalam ruangan maupun di luar ruangan guna mendapatkan
kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja.

2) Suhu Udara
Pengaturan temperatur udara PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember tidak
terlalu panas dan tidak terlalu dingin, sesuai kebutuhan karyawan untuk
memberikan kenyamanan dalam bekerja.

3) Warna Ruangan
Kombinasi sebuah warna yang serasi dalam ruangan PT. Livia Mandiri
Sejati Depo Jember memberikan arti yang sangat penting bagi semangat
kerja karyawan.

4) Spasial Ruang Kerja
Dekorasi dan tata letak pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember
memudahkan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

5) Keamanan Kerja
Usaha dalam melindungi sesuatu dari hal yang di anggap tidak baik atau
tidak menguntungkan. Karyawan pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo
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Jember tidak merasa khawatir, bebas terhindar dari bahaya seperti
kejahatan dan segala bentuk kecelakaan.

b. Lingkungan Kerja Non Fisik

1) Hubungan Kerja
Karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember memiliki kerjasama
yang baik dalam menyelesaikan pekerjaannya, baik itu kerjasama dengan
rekan kerja maupun kerjasama dengan atasan atau bawahan.

2) Suasana Kerja
Antar sesama karyawan maupun hubungan karyawan terhadap rekan
kerja agar terjalin komunikasi yang baik sehingga memudahkan

karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya.

d. Kinerja karyawan (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan. Kinerja
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan
pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Hasibuan (2014:170)
indikator-indikator yang dapat dijadikan gambaran kinerja seorang karyawan
terdapat sebelas indikator. Namun ada beberapa indikator yang tidak digunakan
dalam penelitian ini dikarenakan tidak sesuai pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo
Jember. Indikator yang tidak sesuai pertama ialah kesetiaan, dikarenakan ada
beberapa responden yang baru masuk dan tidak cocok untuk indikator kesetiaan.
Indikator yang tidak dipakai selanjutnya ialah kepemimpinan, dikarenakan
masing-masing karyawan telah memiliki jobdisk untuk mengatur pekerjaannya
sendiri. Indikator selanjutnya yang tidak dipakai ialah kecakapan, dikarenakan
karyawan pada perusahaan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember telah fokus
pada pekerjaanya masing-masing. Indikator-indikator yang digunakan yaitu :

1. Kualitas kerja.

Tingkat baik buruknya hasil kerja yang diukur dari tingkat efesiensi dan

efektifitas seorang karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember dalam

melaksanakan pekerjaannya.
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Kuantitas kerja.

Jumlah hasil kerja karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Kejujuran.

Melaksanakan tugas-tugas dengan sebenar-benarnya untuk memenuhi
perjanjian karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember pada
perusahaan tersebut.

Kedisiplinan.

Mencerminkan kepatuhan karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo
Jember dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu sesuai dengan
instruksi yang diberikan kepadanya.

Kreativitas.

Melambangkan kemampuan karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo
Jember memiliki ide-ide baru untuk membantu mencapai hasil kerja yang
lebih baik.

Kerjasama.

Kesediaan karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember dalam
berprestasi yang disepakati bersama dengan karyawan lainnya baik secara
vertikal dan horizontal di dalam maupun diluar pekerjaannya.

Kepribadian.

Sikap perilaku karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember dengan
sopan kepada sesama karyawan maupun pimpinan perusahaan.

Prakarsa.

Kemampuan pemikiran yang original oleh karyawan PT. Livia Mandiri
Sejati Depo Jember dalam menyelesaikan masalah.

. Tanggung jawab.

Hasil kerja karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember selalu sesuai
dengan target standar kualitas dan kuantitas yang telah diterapkan

perusahaan.
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3.7 Pengukuran Variabel dan Kategorisasi Variabel

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena atau masalah sosial (Sugiyono,
2016:133).

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur menjadi indikator
variabel dimana responden dalam menentukan jawaban dengan mengikuti
pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya disusun melalui indikator-indikator yang
telah ditentukan. Jawaban setiap indikator instrumen yang menggunakan skala
likert mempunyai gradasi dari nilai tertinggi sampai nilai yang terendah. Metode
ini meminta responden untuk memberikan tanggapan terhadap 5 pertanyaan yang

sudah ditentukan, berdasarakan ketentuan skor sebagai berikut :

a. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 1
b. Jawaban Tidak Setuju (TS) : skor 2
c. Jawaban Cukup Setuju (CS) : skor 3
d. Jawaban Setuju (S) : skor 4
e. Jawaban Sangat Setuju (SS) : skor 5

3.8 Metode Analisis Data
3.8.1 Uji Instrumen

Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data
penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan dan tingkat keabsahan yang
tinggi karena kuesioner merupakan instrument atau alat pengumpul data. Oleh
sebab itu, kuesioner harus terlebih dahulu diuji keandalan dan keabsahannya.

a. Uji Validitas Data
Penelitian ini memerlukan uji validitas data untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada

kuisioner mampu untuk mengungkapkan isi pernyataan yang akan diukur oleh
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kuisioner tersebut. Uji validitas ini untuk menguji kevalidan dan ketepatan suatu
indikator suatu variabel. Menurut Sugiyono (2016:188) untuk mencari validitas
item, harus mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. Dalam
mencari nilai korelasi peneliti menggunakan rumus Pearson Product Moment,

dengan rumus sebagai berikut:

_ n ¥ xy-(E0EY)
JOEx2=E0)-(n5y =)

Keterangan :

er

rxy = koefisien korelasi

n = jumlah responden uji coba

X = skor tiap item

Y = skor seluruh item responden uji coba

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas:

a) Jika r-hitung > r-tabel maka instrument dikatakan valid

b) Jika r-hitung < r-tabel maka instrument dikatakan tidak valid
Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen juga dapat diketahui
dengan:

a) Nilai signifikansi > 0,05 maka instrument dikatakan valid

b) Nilai signifikansi < 0,05 maka instrument dikatakan tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Penelitian ini memerlukan uji reliabilitas untuk mengukur kuisioner yang
merupakan indikator pada variabel. Dikatakan reliabil jika jawaban responden
konsisten dari waktu ke waktu. Menurut Ghozali (2016:47) untuk menguji
realibilitas dengan menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha (o). Reabilitas
menguji masalah akurasi pengukuran dan hasilnya.
Pengujian penelitian menggunakan reabilitas metode alpha (o) dalam metode

Crobanch Alpha yaitu :

kr
14+ (k-Dr
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Dimana :
a = alpha
r= koefisien rata-rata korelasi antar variabel

k = jumlah indikator dalam skala

Suatu variabel dikatakan reliabel bila memberikan nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,60. Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60
maka variabel tersebut tidak reliable. Apabila terjadi ketidak reliabelan maka
harus dilakukan pengukuran ulang lagi, dengan catatan sebelum mengukur semua
data yang masuk kita harus melakukan pengukuran serta pengujian terhadap data
yang berjumlah sedikit yang pada saat sebelumnya dilakukan penyebaran seluruh
kuesioner sesuai dengan jumlah sampel yang telah disepakati harus dilakukan
penyebaran kuesioner dengan jumlah sedikit kemudian data yang ada harus segera
diolah dan diukur untuk melihat apakah data tersebut reliable atau tidak. Jika tidak
reliabel maka harus diperbaiki dahulu sebelum kemudian disebarkan sejumlah
sampel yang telah ditetapkan agar tidak terjadi dua kali pengolahan dan

penganalisaan data, agar hasil yang diperoleh reliabel.

3.8.2 Uji Normalitas Data

Penelitian ini membutuhkan uji normalitas data untuk menguji suatu
variabel bebas (motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja) dan variabel
terikat (kinerja karyawan) bahwa variabel-variabel memiliki distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal atau
mendekati normal. Terdapat dua cara untuk menguji apakah residual berdistribusi
normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik menurut Ghozali
(2016:165) Pada prinsipnya, normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan histogram
dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan untuk asumsi normalitas

antaralain:
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1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya maka menunjukan pola distribusi normal, model
regresi memenuhi asumsi normalitas

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Sedangkan dalam uji statistik Kolmogorov-Smirnov, penentuan normal atau

tidaknya suatu distribusi data ditentukan berdasarkan taraf signifikansi hasil

hitung. Dasar pengambilan keputusannya:

1) Apabila nilai signifikan kurang dari 0,05, maka H, ditolak. Hal ini berarti ada
data residual terdistribusi tidak normal.

2) Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H, diterima. Hal imi
berarti data residual terdistribusi normal.

3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas atau independen (motivasi kerja,
disiplin kerja dan lingkungan kerja) terhadap variabel terikat atau dependen
(kinerja karyawan). Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Menurut (Ghozali, 2016:171) model regresi dalam penelitian ini sebagai berikut :

Y =+ BIX1 +P2X2 + B3X3 +¢

dimana :

Y = Variabel terikat yaitu kinerja karyawan

o = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien regresi variable Independen
X1 = Motivasi Kerja

X2 = Disiplin Kerja

X3 = Lingkungan Kerja

€ = Error term

3.8.4 Uji Asumsi Klasik
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Sebelum melakukan uji hipotesis, terdapat beberapa asumsi yang harus
dipenuhi untuk melakukan analisis regresi linier berganda yaitu dengan uji asumsi
klasik yang digunakan untuk menguji apakah dapat memenuhi asumsi klasik. Hal
ini dilakukan untuk menghindari terjadinya estimasi yang bias, mengingat tidak
semua data dapat diterapkan dengan regresi. Pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, dan Uji
Heteroskedastisitas. Jika asumsi Kklasik terpenuhi maka akan menghasilkan
estimator yang sesuai Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), yang artinya
model regresi dapat digunakan sebagai alat estimasi  penelitian
(Ghozali,2016:154). Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya estimasi

yang bias, mengingat tidak semua data dapat diterapkan dengan regresi.

a. Uji Multikolinieritas

Pada uji asumsi klasik, penelitian ini menggunakan uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolonieritas didalam regresi pada penelitian ini, dapat dilihat nilai
Varians Inflation Factor (VIF). Suatu model regresi dapat dikatakan
multikolinieritas ketika nilai VIF > 10 maka dapat disimpulkan bahwa model

regresi tersebut memiliki masalah multikolonieritas (Ghozali, 2016: 103).

b. Uji Heteroskedastisitas

Penelitian ini tidak hanya menggunakan uji multikolnieritas tetapi juga
menggunakan uji heteroskedastisitas. Pada uji heterokedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian pada penelitian ini
menggunakan Grafik Plot dan Uji Glejser (Ghozali, 2016:134). Deteksi ada
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tidaknya heteroskedastisitas menggunakan Grafik Plot dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot seperti pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) sedangkan untuk uji
glejser jika variabel independen signifikan secara statistik (< 0,05) mempengaruhi

variabel dependen maka hal tersebut terdeteksi terjadi heteroskedastisitas.

3.8.5 Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis uji hipotesis yang bertujuan
untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel bebas (independent variable)
terhadap variabel terikat (dependent variable). Uji hipotesis yang digunakan
adalah uji parsial (uji t)
a. Uji Parsial (Uji t)

Penelitian ini untuk menguji hipotesis yang merupakan suatu prosedur
dilakukan dalam penelitian dengan tujuan untuk mengambil keputusan menerima
atau menolak hipotesis yang diajukan. Uji hipotesis dilakukan dengan menaksir
parameter populasi berdasarkan data sampel melalui uji statistika inferensial, yaitu
untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistika dan menarik
kesimpulan menerima atau menolak pernyataan tersebut. Uji t ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara parsial variabel bebas (motivasi
kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (kinerja
karyawan). Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam uji t ini menurut
Ghozali (2016:99) adalah :

1. Merumuskan hipotesis

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial.

Ha: Terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial.

a. Menentukan nilai signifikan (o), yaitu5%

b. Menghitung nilai t

ttabel= t (0/2 ; n-k-1)
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Keterangan :
t tabel = sesuai dengan table uji t

a = tingkat signifikan
n = jumlah observasi
k = jumlah parameter/variabel

2. Membandingkan t hitung dengan t tabel. Kriteria pengujiannya:

Jika t hitung > t table atau kurang dari nilai signifikan yang ditentukan,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menandakan bahwa variabel bebas
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Jika t hitung < t tabel atau
kurang dari nilai signifikan yang ditentukan, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
Hal ini menandakan bahwa variabel bebas tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap variabel terikat.
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3.9  Kerangka Pemecahan Masalah
Kerangka pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah:

v

Aﬂk

\4

Pengumpulan Data

'

Uji Instrumen
(uji Validitas dan
Reliabilitas)

Tidak Reliabel

Tidak Valid

Reliabel l valid

T
Uji Normalitas

/ Perbaikan /

Normal
Regresi Linier Z Normal
Beraanda / ¥

'

Melanggar

Uji Asumsi Klasik

Tidak Melanggar

/ Uji Hipotesis /

\4

Hasil dan Pembahasan

\4

Kesimpulan dan Saran

1

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan:

a. Start, tahap awal dalam penelitian

b. Pengumpulan data, mengumpulkan data melalui penyebaran kuisioner dan
wawancara untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

c. Melakukan uji instrumen yang terdiri dari uji validitas (mengetahui valid atau
tidaknya instrumen yang digunakan) dan uji realibilitas (untuk mengetahui
konsistensi dari instrumen tersebut. Jika data tidak valid maka dilakukan
mengumpulan data ulang hingga data menjadi valid. Jika data tidak reliabel
maka dilakukan pengumpulan data ulang hingga data menjadi reliabel.

d. Melakukan uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Jika data tidak berdistribusi normal maka
langkah yang dilakukan antara lain:

a) membuang data ekstrim
b) melakukan transformasi data

e. Mengolah data yang telah diperoleh menggunakan regresi linear berganda.

f.  Melakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji heteroskedastisitas dan
multikolinearitas. Jika terjadi pelanggaran pada uji asumsi klasik maka
langkah yang harus dilakukan diantaranya:

a) melakukan transformasi data

b) mengeluarkan variabel yang berkorelasi tinggi
¢) mengeluarkan data outlier terhadap data ekstrim
d) melakukan alternatif uji lain

g. Melakukan uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

h. Setelah mendapatkan semua informasi maka data diuji dan dibuat

pembahasan.

Membuat penutup yang berisi kesimpulan dan saran terhadap penelitian yang
dilakukan.

Stop adalah berakhirnya penelitian yang dilakukan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

a. Motivasi kerja (X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember.
Apabila dianalisis lebih lanjut, ada lima indikator dari motivasi kerja
memiliki penilaian baik, yaitu dorongan mencapai tujuan, semangat dalam
bekerja, inisiatif dalam bekerja, kreativitas dalam bekerja, dan rasa tanggung
jawab dalam bekerja.
b. Disiplin kerja (X2) tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan ()
pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember. Apabila dianalisis lebih lanjut,
tujuh indikator dari disiplin kerja memiliki penilaian baik, yaitu tujuan
perusahaan, balas jasa, keadilan, pengawasan melekat, sanksi hukuman,
ketegasan, hubungan kemanusiaan. Sedangkan indikator teladan manajer
dalam disiplin kerja memiliki penilaian cukup. Karyawan memiliki presepsi
baik dan cukup, terhadap disiplin kerja tetapi tetap tidak berpengaruh secara
langsung terhadap Kinerja karyawan.
c. Lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember. Apabila dianalisis
lebih lanjut, tujuh indikator dari lingkungan kerja memiliki penilaian baik,
yaitu penerangan, suhu udara, warna ruangan, spasial ruang kerja, keamanan
kerja, hubungan kerja antar karyawan dan suasana kerja. Sedangkan indikator
hubungan kerja karyawan dengan manajer dalam lingkungan kerja memiliki

penilaian cukup.

79
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52  Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka
terdapat beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi Pihak PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember

1) Motivasi kerja merupakan salah satu variabel yang berpengaruh secara
signifikan untuk meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Livia Mandiri
Sejati Depo Jember. Pengujian untuk mengetahui motivasi kerja seseorang
juga diperlukan bagi pihak manajerial untuk menentukan motivaasi kerja
yang tepat tepat dan terbaik untuk menyelesaikan dalam mencapai tujuan
sebuah pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut sebaiknya PT. Livia Mandiri
Sejati Depo Jember mengetahui motivasi kerja yang dimiliki masing-
masing karyawan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan memberikan
produktivitas kerja secara maksimal terhadap perusahaan.

2) Terkait dengan disiplin kerja pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember
adalah karyawan memiliki presepsi baik dan cukup pada indikator-
indikator disiplin kerja, walaupun demikian disiplin kerja tetap tidak
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hal
tersebut sebaiknya PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember mengetahui
masalah-masalah pada disiplin kerja yang dimiliki masing-masing
karyawan untuk dapat membuat kedisiplinan kerja yag baik dan juga untuk
memberikan produktivitas kerja secara maksimal terhadap perusahaan.

3) Lingkungan kerja merupakan salah satu variabel yang berpengaruh secara
signifikan untuk meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Livia Mandiri
Sejati Depo Jember. Pengujian untuk mengetahui lingkungan kerja
seseorang juga diperlukan bagi pihak manajerial untuk menentukan
lingkungan kerja yang tepat dan terbaik agar karyawan merasa nyaman
dalam ruangan bekerja. Berdasarkan hal tersebut sebaiknya PT. Livia
Mandiri Sejati Depo Jember mengetahui lingkungan kerja yang optimal
akan membuat karyawan akan merasa nyaman untuk menyelesaikan

pekerjaan dalam mencapai tujuan sebuah pekerjaan.
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai topik yang
sama Yyaitu motivasi Kkerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan. Penelitian tentang
motivasi kerja, indikator yang ada dapat dipertahankan karena penilaiannya yang
baik. Namun, penelitian dengan pembahasan lebih mendalam mengenai teladan
seorang pimpinan dalam disiplin kerja, dan hubungan kerja karyawan dengan
atasan sehingga dalam lingkungan kerja cenderung kurang. Disarankan pula untuk
mencari referensi lebih mendalam untuk mendukung kajian teoritis maupun kajian

empiris.
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Lampiran 1

KUISIONER PENELITIAN

Kepada Yth.
Bapak/1bu/Sdr/i
Karyawan PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember

Dengan Hormat,

Berkaitan dengan penelitian yang akan saya lakukan dalam rangka
penyusunan skripsi sebagai syarat untuk pengambilan gelar sarjana (S1) dengan
judul “Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT. Livia Mandiri Sejati Depo Jember”, maka saya :

Nama : Layla Nurjannah
NIM : 150810201041
Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis/Manajemen, Universitas Jember

Memohon kesediaan Bapak/lbu/Sdr/i untuk berkenan membantu saya
untuk memberikan informasi-informasi. Berdasarkan kuisioner yang sudah
tersedia dalam penelitian ini. Informasi yang telah diberikan bersifat tertutup,
dalam arti hanya akan digunakan dalam proses penelitian ini saja. Serta menjaga
kerahasian identitas dan jawaban responden yang sudah diberikan.

Akhir kata, peneliti mengucapkan terimakasih banyak kepada
Bapak/Ibu/Sdr/i atas bantuan dan kerjasamanya untuk meluangkan waktu mengisi
kuisioner ini, serta mohon maaf apabila ada kata-kata yang tidak berkenan.

Hormat saya,

Layla Nurjannah
150810201041
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KUESIONER PENELITIAN

A. Data Responden

1. Nama

. Umur

. Jenis Kelamin

. Jenjang Pendidikan
. Jabatan/Tugas

2
3
4. Lama bekerja
5
6

84

No. Responden

: Laki-laki / Perempuan (*)

Tahun
: S3/S2/S1/SMA atau SMK (*)

(*) coret yang tidak perlu

B. Petunjuk Pengisian

1. Pernyataan-pernyataan berikut, mohon diisi jujur dan sesuai dengan keadaan

yang ada.

2. Berikan tanda centang (V) pada salah satu jawaban di setiap pernyataan

yang ada.

3. Terdapat 5 (lima) pilihan jawaban, yaitu :

No. Keterangan Skor
1 | Sangat Setuju (SS) 5
2 | Setuju (S) 4
3 | Cukup Setuju (CS) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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DAFTAR KUESIONER

1) Motivasi Kerja (X1)

85

No. Pernyataan SS CS | TS | STS

1. Saya terdorong untuk bekerja
secara maksimal.

2. Saya memiliki target untuk
menyelesaikan pekerjaan saya.

3. Saya bersedia tanpa perintah
mengerjakan tugas tambahan untuk
mencapai prestasi kerja yang tinggi.

4. Saya terdorong membuat ide yang
baru dalam pekerjaan.

5. Saya bertanggung jawab kepada

manajer atas pekerjaan yang telah
dilakukan.
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2) Disiplin Kerja (X2)

86

No. Pernyataan SS CS| TS | STS

1. Manajer memberikan info tentang
perusahaan agar diketahui seluruh
karyawan.

2. Manajer selalu menerapkan
kedisiplinan pada karyawan.

3. Manajer memberikan balas jasa
berupa promosi jabatan.

4. Manajer menempatkan pimpinan
dalam bidang kerja sesuai dengan
latar belakang pendidikan.

5. Manajer mengawasi langsung
karyawan yang sedang bekerja.

6. Manajer memberikan sanksi kepada
karyawan yang melanggar
peraturan.

7. Manajer memberikan teguran
secara lisan maupun tertulis.

8. Adanya kebersamaan yang aktif

antara atasan dan bawahan, dapat
membuat sesama karyawan merasa
harmonis dalam mewujudkan

kerjasama yang baik.
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3) Lingkungan Kerja (X3)

87

No.

Pernyataan

SS

CS

TS

STS

1.

Pencahayaan dalam ruang kerja
dapat membuat lancar dalam
bekerja.

Temperatur udara dalam ruangan
kerja sudah nyaman (tidak terlalu

panas/dingin) untuk bekerja.

Tata warna dalam ruang kerja yang
menyenangkan akan menimbulkan
rasa nyaman dalam bekerja
sehingga kualitas kerja selalu

terjaga.

Tata letak fasilitas kerja ditempat
kerja membuat saya lebih nyaman
dalam bekerja.

Perusahan selalu menjaga

keamanan pada saat saya bekerja.

Manajer selalu memberikan

perhatian untuk menghargai saya.

Rekan kerja saya selalu
memberikan dukungan untuk

pekerjaan yang saya lakukan.

Saya selalu berkomunikasi baik

dengan rekan kerja saya.
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4) Kinerja karyawan ()

88

No. Pernyataan SS CS | TS | STS
1. Saya mampu bekerja dengan baik.
2. Saya mampu mengerjakan

pekerjaan saya lebih banyak yang
ditugaskan.

3. Saya melaporkan hasil pekerjaan
saya apa adanya kepada manajer.

4. Saya menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu.

5. Kreativitas yang tinggi dapat
membantu mencapai hasil kerja
yang lebih baik.

6. Saya mampu bekerja sama dengan
baik.

7. Saya bertingkah laku sopan kepada
manajer.

8. Saya memberikan gagasan-gagasan
untuk kemajuan perusahaan.

9. Hasil kerja saya selalu sesuai

dengan target standar perusahaan

yang telah diterapkan.
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Lampiran 2

DESKRIPSI VARIABEL

USIA
Valid Cumulative
Frequency | Percent - Percent

Valid |21,00 1 1,5 1,5 15
22,00 3 4,5 4,5 6,1
23,00 4 6,1 6,1 12,1
24,00 5 7,6 7,6 19,7
25,00 6 9,1 9,1 28,8
26,00 2 3,0 3,0 31,8
27,00 3 4,5 4,5 36,4
28,00 7 10,6 10,6 47,0
29,00 3 4,5 4,5 51,5
30,00 1 1,5 1,5 53,0
31,00 3 4,5 4,5 57,6
32,00 4 6,1 6,1 63,6
33,00 4 6,1 6,1 69,7
34,00 4 6,1 6,1 75,8
35,00 3 4,5 4,5 80,3
37,00 4 6,1 6,1 86,4
38,00 1 15 1,5 87,9
39,00 2 3,0 3,0 90,9
40,00 3 4,5 4,5 95,5
41,00 1 1,5 1,5 97,0
44,00 1 1,5 15 98,5
48,00 1 1,5 1,5 100,0

Total 66 100,0 100,0

JENIS KELAMIN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Laki-laki 58 87,9 87,9 87,9
Perempuan 8 12,1 12,1 100,0
Total 66 100,0 100,0

89
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LAMA BEKERJA

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid 1,00 3 4,5 4,7 4,7
1,50 1 1,5 1,6 6,3
2,00 6 9,1 9,4 15,6
2,50 1 15 1,6 17,2
3,00 7 10,6 10,9 28,1
3,50 1 1,5 1,6 29,7
4,00 7 10,6 10,9 40,6
4,50 1 1,5 1,6 42,2
5,00 7 10,6 10,9 53,1
6,00 6 9,1 9,4 62,5
7,00 7 10,6 10,9 73,4
8,00 4 6,1 6,3 79,7
9,00 7 10,6 10,9 90,6
10,00 3 4,5 4,7 95,3
12,00 1 1,5 1,6 96,9
13,00 1 1,5 1,6 98,4
14,00 1 1,5 1,6 100,0
Total 64 97,0 100,0
Missing | System 2 3,0
Total 66 100,0
JENJANG PENDIDIKAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |D3 1 1,5 1,5 1,5
S1 2 3,0 3,0 4,5
SMA/SMK 63 95,5 95,5 100,0
Total 66 100,0 100,0
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Lampiran 4

Hasil Uji Instrumen
1. Hasil Uji Validitas

Motivasi Kerja (X1)

Correlations

91

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1Total

X1.1 Pearson Correlation 1| ,360"| ,374"| ,031| ,322" ,641"

Sig. (2-tailed) ,003| ,002| ,802| ,008 ,000

N 66 66 66 66 66 66

X1.2 Pearson Correlation ,360™ 1| ,346™| ,073 ,188 ,616™

Sig. (2-tailed) ,003 ,004| 559| 131 ,000

N 66 66 66 66 66 66

X1.3 Pearson Correlation | ,374™| ,346™ 1| ,141| 322" ,753"

Sig. (2-tailed) ,002| ,004 ,260| 008 ,000

N 66 66 66 66 66 66

X1.4 Pearson Correlation ,031| ,073| ,141 1| ,155 445"

Sig. (2-tailed) 802| ,559| 260 215 ,000

N 66 66 66 66 66 66

X1.5 Pearson Correlation ,322™| 188 ,322"| ,155 1 637

Sig. (2-tailed) ,008| ,131| ,008| ,215 ,000

N 66 66 66 66 66 66

X1Total |Pearson Correlation | ,641™| ,616™| ,753™| ,445™| ,637" 1
Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000| ,000

N 66 66 66 66 66 66

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Disiplin Kerja (X2)

Correlations

92

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2Total

X2.1 | Pearson 1| -,010| ,212| ,199| ,428"| ,026| ,407"| ,509"| 587"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,938| ,088| ,108| ,000| ,838| ,001| ,000 ,000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66

X2.2 | Pearson -,010 1| ,448™| ,283"| ,377"| ,093| ,057| -,110 571"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,938 ,000( ,021| ,002| ,458| ,651| ,381 ,000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66

X2.3 | Pearson 212 | ,448" 1| ,179| ,126| -016| ,036| -054| ,489™
Correlation

Sig. (2-tailed) ,088| ,000 ,151| ,312| ,900| ,775| ,668 ,000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66

X2.4 | Pearson ,199| ,283"| ,179 1| ,460™| ,144| ,246"| ,070 627"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,108| ,021| ,151 ,000| ,250| ,047| ,578 ,000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66

X2.5 | Pearson 428" | ,3777| ,126| ,460" 1| ,111| ,260"| ,195 ,688™
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,002| ,312| ,000 374 ,035| 117 ,000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66

X2.6 | Pearson ,026| ,093| -,016| ,144| ,111 1|,3677| ,029 ,386™
Correlation

Sig. (2-tailed) ,838| ,458| ,900| ,250| ,374 ,002| ,816 ,001

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66

X2.7 | Pearson 4077 | ,057| ,036| ,246"| ,260"| ,367" 1|,343"| 557"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,001| ,651| ,775| ,047| ,035| ,002 ,005 ,000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66

X2.8 | Pearson ,509"| -,110| -,054| ,070| ,195| ,029| ,343" 1 ,405™
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,381| ,668| ,578| ,117| ,816| ,005 ,001

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66
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X2.1 X22 X23 X24 X25 X2.6 X2.7 X2.8 X2Total

X2 | Pearson ,587"| 571" | ,489™| ,627"| ,688™| ,386™ | ,557"| ,405" 1
Total | Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000( ,000| ,001| ,000| ,001

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lingkungan Kerja (X3)
Correlations
X3.1 X3.2 X33 X34 X35 X3.6 X3.7 X3.8 X3Total

X3.1 | Pearson 1| ,489"| ,496"| ,256"| ,032| ,301"| ,410™| ,115 571"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,000|( ,038| ,800( ,014| ,001| ,358 ,000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66
X3.2 | Pearson ,489™ 1| ,638™| ,463"| ,416™| ,546™| ,382"| ,086 757"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,000| ,001| ,000| ,002| ,490 ,000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66
X3.3 | Pearson ,496™ | ,638™ 1| ,642"| ,396"| 526 | ,376"| ,177 , 792"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,000 ,000| ,001| ,000| ,002| ,156 ,000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66
X3.4 | Pearson ,256" | ,463"| 642" 1| ,535"| ,418"| ,525™| ,322" 763"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,038| ,000| ,000 ,000| ,000| ,000| ,008 ,000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66
X3.5 | Pearson ,032| ,416™| ,396"| ,535" 1| ,427"| ,440"| ,296" ,651"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,800| ,001| ,001| ,000 ,000| ,000| ,016 ,000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66
X3.6 | Pearson ,301" | ,546™| ,526™ | ,418™| 427" 1|,382"| ,299" 732"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,014| ,000| ,000| ,000| ,000 ,002| ,015 ,000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66
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X3.1 X3.2 X33 X34 X35 X3.6 X3.7 X3.8 X3Total
X3.7 | Pearson ,410™ | ,382™| ,376™| ,525™| ,440™| ,382" 1| ,468™| 712"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001| ,002| ,002| ,000| ,000| ,002 ,000 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66
X3.8 | Pearson ,115| ,086| ,177| ,322™| ,296"| ,299"| ,468™ 1 465"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,358| ,490| ,156| ,008| ,016| ,015| ,000 ,000
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66
X3 Pearson ,571| 757" | ,792™| ,763"| ,651™| ,732"| , 712" | ,465" 1
Tota | Correlation
I Sig. (2-tailed) ,000( ,000| ,000| ,000|, ,000| ,000| ,000| ,000
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Kinerja Karyawan (Y)
Correlations
Y1.1 Y12 Y13 VY14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 YTotal
Y1. | Pearson 1| ,289"| ,032| ,473™| ,497"| 563" | ,537"| ,484™| ,433"| ,689"
1 |Correlation
Sig. (2- ,018| ,799| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000 ,000
tailed)
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66
Y1. | Pearson ,289" 1| ,258"| ,373"| ,444"| ,272"| ,228| ,595"| ,429™| ,697"
2 | Correlation
Sig. (2- ,018 ,037| ,002| ,000| ,027| ,066| ,000| ,000 ,000
tailed)
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66
Y1. | Pearson ,032| ,258" 1| ,036| ,274"| ,124| ,040| ,152| ,093| ,349"
3 | Correlation
Sig. (2- ,799| ,037 J76| ,026| ,321| ,749| ,222| ,457 ,004
tailed)
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66
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Y11 VY12 Y13 VY14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 YTotal
Y1. | Pearson 473" | ,373"| ,036 1| ,254"| ,455™| ,432"| ,505™| ,651"| ,683"
4 |Correlation

Sig. (2- ,000| ,002| ,776 ,039| ,000| ,000| ,000| ,000 ,000

tailed)

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66
Y1. | Pearson 4977|4447 | 274" | 254" 1| ,483"| ,377"| ,433"| ,321"| ,681"
5 | Correlation

Sig. (2- ,000| ,000| ,026| ,039 ,000| ,002| ,000( ,009 ,000

tailed)

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66
Y1. | Pearson ,563"| ,272"| ,124| ,455™| ,483" 1| ,458™| /537" | ,458™| ,707"
6 | Correlation

Sig. (2- ,000| ,027| ,321| ,000| ,000 ,000| ,000| ,000 ,000

tailed)

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66
Y1. | Pearson 56377 | ,228| ,040| ,432™| ,377"| ,458" 1| ,395™| ,526™| ,644"
7 | Correlation

Sig. (2- ,000| ,066| ,749| ,000( ,002| ,000 ,001| ,000 ,000

tailed)

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66
Y1. | Pearson ,484™| 595" | 152 ,505™| ,433™| 637" | ,395" 1| ,470™| ,786"
8 | Correlation

Sig. (2- ,000f ,000| ,222| ,000( ,000( ,000| ,001 ,000 ,000

tailed)

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66
Y1. | Pearson 433" | ,429"| ,093| ,651™| ,321"| ,458"| ,526™| ,470™ 1| 729"
9 | Correlation

Sig. (2- ,000| ,000| ,457| ,000( ,009| ,000( ,000| ,000 ,000

tailed)

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66
Y |Pearson ,689"| 697" | ,349™| ,683™| ,681"| ,707"| ,644™| ,786"| , 729" 1
To | Correlation
tal | sig. (2- ,000| ,000| ,004| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000

tailed)

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Hasil Uji Realibilitas Data
Motivasi Kerja (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

744 6

Disiplin Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,720 9

Lingkungan Kerja (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,769 9

Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,762 10
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Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 66
Normal Parameters®*® | Mean ,0000000
Std. 2,34314421
Deviation
Most Extreme Absolute ,097
Differences Positive ,048
Negative -,097
Test Statistic ,097
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

97
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Lampiran 6. Analis Regresi Linier Berganda

Model Summary®

98

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 , 7862 ,618 ,599 2,39916

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 577,083 3 192,361| 33,419 ,000°
Residual 356,871 62 5,756
Total 933,955 65

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 |(Constant) | 3,071 3,755 ,818 | ,417
Motivasi ,656 ,187 ,341| 3,505 ,001 ,652| 1,534
Kerja
Disiplin ,105 ,122 ,086 | ,860| ,393 621 1,610
Kerja
Lingkungan ,506 ,095 ,504| 5,303 | ,000 ,681| 1,468
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Lampiran 7. Uji Asums

a. Uji Multikolinearitas

i Klasik

99

Collinearity
Model Statistics
VIF | Tolerance
Motivasi Kerja ( X1) 1,534 0,652
Disiplin Kerja (X2) 1,610 0,621
Lingkungan Kerja (X3) 1,468 0,681
b. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: YTotal
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Lampiran 8. Uji Hipotesis

Uji t
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics

B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 |[(Constant) | 3,071 3,755 818 | ,417
Motivasi ,656 ,187 ,3411 3,505| ,001 ,652 1,534
Kerja
Disiplin ,105 ,122 ,086 | ,860| ,393 621 1,610
Kerja
Lingkungan | ,506 ,095 ,504 | 5,303 ,000 ,681| 1,468
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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